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ABSTRAK 

Bagus sugiantoro (21901061009). Kualitas Air Pada Kolam Fakultatif Di Instalasi 

Pengelolaan Limbah Tinja (IPLT) Supiturang Kota Malang 

Dosen Pembimbing 1 : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M,Si 

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si 

Lumpur tinja merupakan salah satu sumber pencemar yang terdiri dari padatan terlarut 

dalam air dan Sebagian besar mengandung material organik. Lumpur tinja sangat beresiko 

mencemari air apabila tidak dilakukan pengolahan. Pengeolahan lumpur tinja di IPLT 

merupakan pengolahan lanjutan karena lumbur tinja yang telah diolah di tanki septik belum 

layak dibuang ke perairan. Karena minimnya informasi yang membahas terhadap kondisi 

kualitas air pada kolam fakultatif di Instalasi Pengelolaan Limbah Tinja, supaya limbah yang 

telah diolah tidak memberikan dampak negatif terhadap kualitas aliran sungai, oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui bagaimana kualitas air khususnya pada kolam fakultatif di 

Instalasi Pengelolaan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengevaluasi kualitas air dari parameter fisika  dan kimia pada kolam fakultatif serta  

efektifitas kolam fakultatif dalam infilter.penelitian ini menggunakan metode water 

sampling. Data yang didapat di analasis secara deskriptif kemudian dibandingkan dengan 

baku mutu  PP (Peraturan Pemerintah) Nomer 68 tahun 2016 dan PP no 22 tahun 2021. 

Hasil yang didapatkan setelah pengamatan Kualitas air pada kolam fakultatif di IPLT Kota 

malang Fisika (Suhu, TDS, TSS, dan Turbiditas) dan Parameter Kimia (pH, DO, Nitrat) 

masih berada pada ambang batas normal kecuali pada parameter nitrit. Kemudian filtrasi 

pada kolam fakultatif fakultatif juga efektif menurunkan pada parameter fisika sementara 

kurang efektif pada parameter kimia. 

Kata Kunci : Air, IPLT,  Kolam Fakultatif, Lumpur tinja 
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ABSTRACT 

Bagus sugiantoro (21901061009). Water Quality In Facultative Ponds At The 

Supiturang Fecal Waste Management Plant (IPLT) Malang City 

Supervisor 1 : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M, Si 

Supervisor 2 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si 

Fecal sludge is one of the sources of pollution consisting of dissolved solids in water and 

mostly contains organic matter. Fecal sludge is very risky to pollute the water if no treatment 

is carried out. Fecal sludge treatment in STP is an advanced treatment because fecal grease 

that has been treated in septic tanks is not suitable for disposal into waters. Due to the lack 

of information that discusses the condition of water quality in facultative ponds at the Fecal 

Waste Management Plant, so that the treated waste does not have a negative impact on the 

quality of river flow, therefore researchers want to know how water quality, especially in 

facultative ponds at the Fecal Waste Management Plant (IPLT) Malang City. The purpose 

of this study is to evaluate water quality from physical and chemical parameters in facultative 

ponds and the effectiveness of facultative pools in infilters.this study uses water sampling 

method.  The data obtained in a descriptive analysis was then compared with the quality 

standards of PP (Government Regulation) No. 68 of 2016 and PP No. 22 of 2021. The results 

obtained after observing the quality of water in facultative ponds at IPLT Kota Malang 

Physics (Temperature, TDS, TSS, and Turbidity) and Chemical Parameters (pH, DO, 

Nitrate) are still at normal thresholds except for nitrite parameters. Then filtration in 

facultative pools is also effective in lowering physical parameters while less effective in 

chemical parameters. 

Keywords : Water, IPLT, Facultative Pool, Fecal sludge 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Pemerintah Kota Malang dalam mengatasi permasalahan sanitasi berkomitmen 

menuju 100% akses sanitasi layak bagi masyarakat (Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kota Malang, 2017). Data sanitasi masyarakat Kota Malang dari dinas 

Kesehatan Kota Malang pada tahun 2018 menyatakan bahwa 86,7% masyarakat sudah 

menggunakan jamban sehat atau tangki septik, sedangkan 13,3% masyarakat masih 

melakukan BABS (Buang Air Besar Sembarangan). Upaya Kota Malang untuk 

mencapai target tersebut adalah dengan membangun fasilitas pengolahan lumpur tinja  

yang berlokasi di Dusun Supit Urang, Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Sukun. 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Supit Urang ini sudah beroperasi sejak tahun 

2000 dengan kapasitas terpasang sebesar 50 m3/hari (Hadatu, 2020). 

Lumpur tinja merupakan salah satu sumber pencemar yang terdiri dari padatan 

terlarut dalam air dan Sebagian besar mengandung material organic. Tinja dan urine 

yang tercampur disebut excreta. Lumpur tinja sangat beresiko mencemari air apabila 

tidak dilakukan pengolahan. Mikroba patogen banyak ditemukan pada exceta. Maka 

dari itu perlu dilakukan pengolahan sebelum dibuang ke lingkungan. IPLT Kota Malang 

memiliki 4 tahapan pengolahan yaitu pengolahan pendahuluan, pemekatan lumpur, 

stabilisasi cairan dan pengeringan lumpur. (Wati 2021). 

 Kolam fakulkatif merupakan kolam yang berfungsi untuk menguraikan dan 

menurunkan zat organik yang terkandung dalam air limbah  setelah melalui proses 

anaerob di kolam anaerobik. Pada kolam fakultatif terjadi pengolahan lumpur tinja 

secara bersamaan pada kondisi aerob dan anaerob. Pada kolam fakultatif membutuhkan 

standar waktu 6-10 hari untuk terjadi pengolahan dengan kedalaman kisaran 3-4 meter. 

Pada kolam fakultatif di IPLT Kota Malang terdapat 6 kolam fakultatif yang dimana 

terjadi pengolahan air limbah tinja sebelum menuju kolam pengolahan selanjutnya. 

(Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2017) 

Pengeolahan lumpur tinja di IPLT merupakan pengolahan lanjutan karena lumpur 

tinja yang telah diolah di tanki septik belum layak dibuang ke perairan. Hasil 

pengolahan air dari limbah tinja pada IPLT Kota malang akan dibuang ke sungai. 

Pengaruh negatif terhadap kualitas air bersih akibat hasil limbah tinja yang telah diolah 

dikhawatirkan memberikan dampak negatif terhadap kualitas sungai dialiran sekitar 

Supiturang kelurahan Mulyorejo kecamatan Sukun kota Malang. Dalam pemanfaatan-
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nya sungai sering kali digunakan oleh masyarakat sebagai aktivitas pertanian, mandi, 

drainase dan adanya pembungan sampah ataupun limbah. Adanya aktifitas tersebut 

akan memberikan beban pencemaran terhadap lingkungan salah satunya menurunnya 

kulitas air sungai. (Alfatihah et al., 2022) 

Pada studi terdahulu terdahulu (Wardhana dan  Karunia, 2009. Oktarina dan Haki, 

2013. Handoko, 2021) membahas terkait Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) 

meliputi perencanaan dan pengoptimalisasian terhadap hasil pengolahan tinja yang 

telah efektif menekan resiko pencemaran terhadap lingkungan dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan pengukuran kualitas air pada outlet dan inlet yang mengalami 

peningkatan kualitas air hingga memenuhi baku mutu air nasional. Pada IPLT kota 

Malang salah satu permasalahan yang dihadapi yaitu masih minmnya teknologi yang 

digunakan untuk mempercepat pengolahan lumpur tinja sehingga masih kurang 

optimalnya pengolahan limpur tinja dalam jumlah besar. Dengan mengetahui kadar 

kualitas air pada kolam di IPLT kota Malang secara berkala dapat meningkatkan 

pengolahan lumpur tinja kota malang. 

Karena minimnya informasi yang membahas terhadap kondisi kualitas air pada 

kolam fakultatif di Instalasi Pengolahan Limbah Tinja, supaya limbah yang telah diolah 

tidak memberikan dampak negative terhadap kualitas aliran sungai, oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana kualitas air khususnya pada kolam fakultatif di 

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a) Bagaimana kualitas air untuk parameter fisika dan kimia di kolam fakultatif pada 

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang? 

b) Bagaimana efektifitas pada kolam fakultatif dalam pengolahan limbah tinja di 

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang? 

c) Bagaimana kualitas air pada tiap kolam fakultatif bertdasarkan waktu berbeda? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Mengevaluasi kualitas air untuk parameter fisika dan kimia di kolam fakultatif 

pada Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang 

b) Mengevaluasi efektifitas kolam fakultatif dalam infilter limbah tinja di Instalasi 

Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Kota Malang 

c) Mengevaluasi kualitas air pada tiap kolam fakultatif bertdasarkan waktu berbeda 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

b) Sebagai informasi ilmiah bserta menjadi rekomendasi oleh pihak terkait yaitu 

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT) Supiturang kota Malang 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai Batasan sebagai berikut : 

a) Penelitian ini dilakukan pada kolam fakultatif di Instalasi Pengolahan Limbah 

Tinja (IPLT) Kota Malang. 

b) Parameter yang diukur dalam ini meliputi parameter fisika yaitu Suhu, TDS, TSS, 

Ec, dan Turbiditas serta parameter kimia yaitu DO, pH, Nitrit, Nitrat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian maka dapat disisimpulkan bahwa: 

1) Kualitas air pada kolam fakultatif di IPLT Kota malang setelah dilakukan pengamatan 

pada parameter Fisika (Suhu, TDS, TSS, dan Turbiditas) dan Parameter Kimia (pH, 

DO, Nitrat) masih berada pada ambang batas normal sesuai dengan PP no 22 tahun 

2021, dan PP no 68 tahun 2016 kecuali pada parameter Nitrit masih melebihi baku 

mutu. 

2) kolam fakultatif di IPLT Kota Malang efektif menurunkan parameter fisika dan 

hasilnya dibawah baku mutu. Sementara masih kurang efektif pada parameter kimia 

yaitu masih mengalami fluktuatif berdasarkan hasil yang telah diamati. 

3) Pada rata-rata parameter yang telah diamati pada kolam fakultatif IPLT Kota Malang 

parameter Suhu, TDS, TSS, EC, Turbiditas, DO, Nitrit mengalami penurunan pada 

hari ke-14 dan mengalami peningkatan pada hari ke-28. Pada parameter pH dan Nitrat 

pada hari ke-14 dan ke-28 mengalami penurunan rata-rata pada nilai parameter yang 

telah diamati. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, penulis mengajukan beberapa saran yaitu: 

1) Perlu dilakukan perhitungan dan pengamatan kondisi cuaca saat pengukuran parameter. 

2) Perlu dilakukan pengamatan tambahan pada parameter lain seperti total lemak, amoniak, 

bakteri e-coli dan paraemeter biologi lainnya yang diperlukan dalam pengolahan limbah 

tinja. 

3) Pada pengamatan TSS perlu dilakukan dengan alat yang memadai dan mendukung agar 

mendapatkan hasil yang maksimual dalam pengamatan. 
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